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SINETRON Si Biang Kerok
Cilik di SCTV ramai diperbincang-
kan. Komisi Perlindungan Anak In-
donesia (KPAI) meminta stasiun
televisi menghentikan tayangan
yang mengajarkan kckerasan pada
anak (AntaraNews, 26/4/2013).

Di negeri ini televisi masih me-
-rupakan media hiburan utama yang
digunakan anak-anak selain game,
komputer dan intemet (Hendriyani

*dkk, :2012). Maka, tayangan keke-
rasan dalam acara televisi sungguh
mengkhawatirkan. Apalagi bila ta-
yangan tersebut muncul dalam pro-
gram-untuk anak. Biasanya program
ini, dalam bentuk sinetron tentang
anak atau program lain, seperti berita
-dan’ realuy show, yang ditayangkan

‘pada jam tertentu ketika anak-anak

masih memungkinkan menonton.
Lalu, baganmana pengaruh tayangan
‘kekerasan ini pada anak-anak?
Bagaimana negara lain menanggapi
hal ini?
" Program hiburan dan berita
- Kekerasan bisa dibagi dalam dua
kategori besar, yakni kekerasan fisik
‘dan verbal. Dalam tayangan televisi,
kita bisa menemukan kekerasan fisik
yang terlihat dalam bentuk pukulan,
tendangan dan tindakan fisik yang
menyakitkan bahkan melukai orang
lain. Kekerasan verbal muncul ketika
seseorang. marah-marah atau meng-
ucapkan kata-kata kasar dan bentuk
dialog lain yang menimbulkan pe-
- rasaan ‘negatif.
- Tayangan program hiburan anak
-yang menunjukkan kekerasan hadir
dalam bentuk sinetron atau kartun.
Yang marak dibicarakan pemerhati
televisi .saat ini adalah tayangan
_sinetron 'Si Biang Kerok Cilik di
"SCTV. Nurvina-Alifa dari Remotivi
. melaporkan pantavan pada tujuh
episode di ‘bulan Desember 2012.
“Sinetron ini menayangkan murid-
murid yang menertawakan gurunya,
‘babkan gurunya sendiri juga
melakiukan tindakan kekerasan
dalam memberi hukuman (Remotivi,
24/4 dan Tabloid Bintang, 25/4).
“Program kartun Crayon Sinchan
dan Spongebob sebagai tontonan
anak-anak cukup banyak inemper-
lihatkan tayangan kekerasan (Atin
Yakutin, 2011). Dalam Crayon Sin-
chan, kekerasan verbal muncul
dalam bentuk ejekan yang ditakukan
teman -Sinchan. Lebih parah lagi,
pernah- ada adegan. ibu Sinchan
memiukul kepala Sinchan. Figur ibu
yang scharusnya menjadi contoh
perilaku baik orang dewasa telah
dirusak dengan tayangan . ini.
Spongebob sebenarnya tontonan
yang kurang cocok untuk anak-anak
karcna kepolosannya. Terlebih lagi
posisinyd yang selalu menjadi
korban bullying melibatkan adegan
kekerasan yang dilakukan oleh
karakter lain. Misalnya, ketika
Spongebob dicapit oleh Mister
Crab, -juga ketika dicjck dan diten-
dang teman baiknya, Patrick. Hu-
bungan pekerjaan dan persahabat-
an yang diwujudkan dalara tindak
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kekerasan sungguh bu-
kan inspirasi yang ba-
gus buat anak-anak.
Selain program hi-
buran, acara berita juga
menarik perhatian anak-
anak sebagai tontonan
televisi. Program beria
dan reality show adalah
program yang scharus-
nya mendapat perhati-
an scrius dalam tayang-
annya karena bobot
fakta yang dipcrcaya kejadiannya
oleh publik (anak-anak) yang masih
terbatas - pemaharmannya. Tayangan

‘kekerasan yang kerap muncul

adalah berita kriminal yang sering
diulas dengan lebih mendalam dan
rinci. Breaking News-pun sering
menampilkan ganbas-gambar yang
berhubungan dengan kekerasan.
Tambahan lagi, banyaknya stasiun

televisi membuat persaingan untuk
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menire mencmpati porsi
tertinggi dalam kebi-
dupan mereka (Mar-
wan, 2008). Dengan
melihat 1ayangan keke-
rasan di program hi-
buran dan berita, anak-

anggap tindakan itu pa-

pendampingan dari o--
rangtua dan orang de-

karena kesibukan orangtua, kadang
anak-anak dibiarkan menonton

‘sendirian- dengan kekuasan penuh

atas remote- yang membebaskan.
mereka memilih saluran: Berdasar-
kan'teori pembelajaran sosial, anak
belajar melalui pengamatan dan
permodelan, yang ditawarkan gratis.
olch televisi. .

- Penelitiandi Inggris (Hough dan
Erwin, 1997) menunjukkan, menon-

menyajikan tayangan yang istimewa
dan ekskiusif yang akhirnyainelupa-
kan pentingnya menghindari ta-
yangan kekerasan.

- Reality show. yang aninya me-
nyajikan kejadiannyata, seringdalam
episodenya menghadirkan tayang-
an kekerasan. Entah akhimya men-
jadi adegan rckayasa atau tidak,
kekerasan fisik dan verbal selalu
badir schingga menuai protes publik
dan menjadi perhatian KPI. Salah
satu protes ditujukan pada reality
show Tikar Nasib di Indosiar. Epi-

sode Minggu (21/4) menampilkan -

adegan narah-marah karcna pesan-
an yang salah dan orang tersebut
mémbanting barang di depan anak

kecil di bawah umur (Epriliana. 2013).

Pengaruh pada anak

Masa anak-anak adalah usia
yang labil dan dalam proses pencari-
an identitas diri sehingga sikap

ton kekerasan di televisi mening-
katkan sifat agresif pada anak. Sclain
tindakan meniru, penclitian ini juga
inenemukan, anak-anak yang me-
nonton kekerasan akan kehilangan
rasa nyaman dan aman, s¢latu curiga
dan tidak percaya diri. Selain .itu
tayangan' kekerasan bisa mem-
bentuk perilaku stereotip anak pada
kelompok masyarakat tertentu.
Beberapa kasus pengaruh ta-
yangan kekerasan di televisi pada
anak sudah ditemukan di Indorie-
sia. Scorang anak berumur dclapan
tahun melempar gelas dan piring
karena mencontoh ulah Joshua
dalam sinetron Anak Ajaib (Intisari,
2005). Di tahun 2006. scorang anak
tewas di Bandung karena memprak-
tekkan program televisi Smack-
down. Anakusia 12tahunmeninggal
diduga karcna mempraktckkan trik
sulap yang ada di televisi (Kompas,

anak cendcrung meng-

tut ditiru bila fidak ada:

" .wasa lainnya. Namun -

agi, Anak dan Tayangan
ekerasan di Televisi

2009) Kdsus-kasus ini sebatas
gunung es, hanya sedikit yang
terpublikasi, Kejadian dalam masya-
rakat sehari-hari pasti banyak yang
belum terungkap.
Program televisi
di negara lain
Di Indonesia stasiun televisi
khusus wmwk anak hanya ditemu-
kan di saluran TV kabel berbayar.
Para keluarga di Australia beruntung
karena ada stasiun televisi-nasional
untuk anak vang bisa ditonton gratis.
Pada tabun 2009, The Australian

- Broadcasting Coorporation (ABC)

mendirikan stasiun televisi Khusus
untuk anak bermama ABC3 untuk
‘usia 6-15 rahun dan ABC4Kids untuk
usia pra-sekolah. Jenis acaranya
beragam, dari komedi sampai sejarah.
Anak-anak bisa meponton saluran

‘ini- dengan aman karena aturan pro-

gram televisi di Auwswalia sangat
ketat, hanya mengizinkan s angan
untuk anak berdasarkan klasiftkasi
Bimbingan -Orangtua (Parental
Guidance) dan Semua Umur (Gen-
eral) saja.

Aturan pcnayangam dengan
kategori BO dan SU juga berlaku
pada jam keluarga bagi saluran
televisi umum yang lain di Australia,

_termasuk di Inggris. Amerika dan

Eropa. Negara-negara ini juga
menyediakan fasilitas parenral lock

--atau paremtal censorship dalam

mesin khusus yang dihubungkan
dengan televisi. Namun fasilitas ini

' bukan solusi terbaik Karcna anak-

anak bisa pergi menonton televisi di
rumah teman atau berusaba meng-
ubah mesin ketika orang tua tidak di

.rumah,

Ketika orangtua tidak berdaya
dengan ‘bombardir tayangan keke-
rasan di tefevisi, tcrutama dalam pro-
gram anak, dan fasilitas sensor tidak
cukup membantu, peran masyarakat
vang menanggapi layangan ini dan
meng-angkatnya menjadi bahan
diskusi sangat penting. Adanya
LSM, seperti Remotivi, dan website
yang.menerima pengaduan masya-
rakat untuk diteruskan ke KPI di-
harapkan bisa mengurangi tayangan’
yangtidak mendidik. Selain itu, pihak

_orangtua bisa memberi pemahwman

langsung pada anak-anak tentang
kekerasan yang ‘tidak sengaja di-
rontoa.

Metode ini bisa meaiedi a
pembelajaran anai-zrak uatuk
berpikir kritis terhadap tayvangan
yang mendidik bagi mer=ka sendiri.
Pihak sekolah juga bis beri
ruang diskusi di kelas ten
gram televisi yang bisa mendsk
perkembangan kognitif. Anak-
anakpun lebily percaya diri Zalam
memilih tayangan yang bz:\ bagi
mereka sendiri. ***
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